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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah banyaknya para pemain futsal MAN 2 Kota Padang 

yang shooting nya melebar atau tidak mengarah ke gawang. Hal ini dikarenakan kurangnya 
pemahaman tentang teknik dasar shooting futsal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh latihan permainan target dan latihan small-sided game terhadap ketepatan shooting 

futsal pemain MAN 2 Kota Padang, serta melihat metode latihan mana yang lebih efektif dalam 
meningkatkatkan ketepatan shooting futsal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 25 orang, 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemain 
inti MAN 2 Kota Padang yang berjumlah 12 orang. Dan dibagi menjadi 2 kelompok, masing-

masing kelompok menerima perlakuan latihan yang berbeda selama 16 pertemuan.  Instrumen 

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes ketepatan shooting futsal. Berdasarkan 

hasil uji t idependen, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,585. dengan derajat kebebasan (df) 10 
dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed sebesar 0,571. Karena nilai signifikansi sebesar 0,571 > 0,05, 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak dapat perbedaan yang 

signifikan pada nilai posttest antara kelompok latihan permainan target dan kelompok small-
sided game dalam meningkatkan ketepatan shooting.                                                                                                                                                               
kata kunci : latihan permainan target, small-sided game, ketepatan shooting, futsal 

The Influence Of Target Game Training And Small-Sided 

 Game On The Shooting Accuracy Of Futsal  

Players at MAN 2 Kota Padang 
 

ABSTRACT 

The background of this research is the large number of futsal players of MAN 2 Kota Padang 

whose shots are wide or not directed at the goal. This is due to a lack of understanding of basic 

futsal shooting techniques. This study aims to determine the effect of target game training and 
small-sided game training on futsal shooting accuracy of MAN 2 Kota Padang players, as well 

as to see which training method is more effective in improving futsal shooting accuracy. This 

study uses a quantitative approach with a quasi-experimental design. The population in this 
study amounted to 25 people, sampling was carried out using a purposive sampling technique, 

namely 12 core players of MAN 2 Kota Padang. And divided into 2 groups, each group received 

different training treatments for 16 meetings. The instrument used in data collection was a futsal 
shooting accuracy test. Based on the results of the independent t-test, the calculated t value was 

0.585. with degrees of freedom (df) 10 and a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.571. Because 

the significance value of 0.571 > 0.05, then H0 is accepted and H1 is rejected. This shows that 

there is no significant difference in the posttest scores between the target game training group 
and the small-sided game group in improving shooting accuracy.                                                                         

Keywords: target game training, small-sided game, shooting accuracy, futsal 
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PENDAHULUAN 

Futsal merupakan olahraga yang sangat populer dan digemari khalayak ramai. 

Sama seperti sepakbola, olahraga ini menngunakan bola sebagai medianya, hanya saja 

perbedaan nya adalah dalam jumlah pemain dan besar lapangannya (Olahraga, Jasmani, 

dan Volume 2020). Futsal adalah salah satu cabang olahraga yang sering 

dipertandingkan, futsal merupakan olahraga prestasi (Rahmah, Setiawan, dan Putra 

2024). Adapun pengertian futsal adalah olahraga yang dimainkan menggunakan bola 

sepak di dalam ruangan yang terdiri dari 2 tim dan masing-masing tim terdriri dari 5 

orang pemain inti (Series 2020). Adapun beberapa teknik futsal yaitu seperti dribbling, 

passing, controll, dan  shooting (Sugiarto, Tomi, dan Fauzi 2022). Dari segi lapangan 

yang relatif kecil, hampir tidak ada ruang untuk membuat kesalahan, untuk dapat 

menguasai keterampilan dasar bermain futsal yang baik di butuhkan latihan yang rutin 

dan disiplin (Irianto dan Yudhistomo 2020). 

Adapun beberapa teknik futsal yaitu seperti dribbling, passing, controll, dan  

shooting Untuk bisa berprestasi pemain futsal harus memiliki beberapa keterampilan 

yaitu shooting. Shooting dalam bermain futsal merupakan salah satu teknik yang wajib 

dimiliki oleh pemain futsal, karena shooting adalah salah satu cara untuk menciptakan 

gol dan mendapatkan kemenangan (Risyanto, Taufik, dan Putri 2020). Dengan 

lapangan yang lebih kecil, peluang mencetak gol menjadi lebih banyak. Futsal juga 

sangat menuntut fisik (Ristagara, Afrizal, dan Setiawan 2024). Dan menurut berbagai 

literatur, pelatih perlu memperhatikan tuntutan fisik ini saat merancang program latihan 

untuk persiapan kompetisi (Adil 2020). 

Teknik permainan futsal yang dominan dilakukan adalah menendang yaitu 

mengoper dan menembak atau shooting. Berbagai teknik shooting harus dipahami dan 

diterapkan sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan. (Doewes, Elumalai, dan Azmi 

2022) cara melakukan shooting pun ada beberapa yaitu dengan menggunkan ujung 

kaki, tumit kaki, kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan punggung kaki. Dengan 

meningkatkan keterampilan ini, pemain akan lebih berpeluang mencetak gol, sekaligus 

mendukung keberhasilan tim secara keseluruhan (Asnur et al. 2024). Ketepatan 

shooting merupakan kemampuan untuk bisa mengarahkan bola ke arah yang diinginkan 

oleh seorang pemain (Ariestika et al. 2023). Agar memiliki ketepatan atau akurasi 

shooting yang baik maka diperlukan latihan yang teratur dan jelas.  Untuk itu beberapa 
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metode latihan bisa digunakan dalam meningkatkan ketepatan shooting seperti latihan. 

Kegiatan yang dilakukan dengan tujuan yang jelas dan terprogram dengan waktu yang 

telah ditetapkan disebut latihan (Arifin 2018). Latihan yang baik adalah latihan yang 

dimulai atau dibuat berdasarkan tujuan atau masalah yang mau kita selesaikan atau kita 

lewatkan. Maka dari itu kita juga harus melihat konsep dari pada shooting  dalam 

permainan futsal. (Praniata 2019) konsep dari shooting yaitu, persiapan dan 

penyesuaian kaki dengan bola, langkah kaki, ayunan saat melakukan shooting dan 

pengoptimalan shooting.  

Berikut latihan untuk meningkatkan ketepatan shooting adalah latihan 

permainan target dan latihan small-sided game. Latihan permainan target yaitu latihan 

yang dilakukan dengan tujuan meningkatkan ketepatan atau akurasi, yang dilakukan 

dengan cara menembak atau mengarahkan sesuatu ke target atau sasaran (Travassos 

2021). Dengan latihan ini pemain atau atlet bisa mengasah untuk meningkatkan teknik 

maupun insting pemain. Selanjutnya adalah latihan small sided-game, latihan small-

sided game adalah sebuah bentuk latihan yang menyerupai pertandingan atau situasi 

nyata yang terjadi saat pertandingan (Fatoni dan Prianto 2022). Pada latihan ini pelatih 

menentukan perarturan dan menciptakan situasi tertentu untuk mencapai tujuan 

latihannya. latihan ini dikembangkan secara spesifik untuk mencapai keputusan terbaik 

yang bisa dilakukan pemain dalam situasi yang nyata saat pertandingan. 

 MAN 2 Kota Padang merupakan salah satu sekolah yang memiliki banyak 

prestasi salah satunya pada olahraga futsal. Tim futsal MAN 2 Kota Padang pernah 

menjuarai beberapa event yang ada di Sumatera Barat, salah satunya Event Hydro Coco 

tingkat Sumatera Barat sekaligus mewakili Sumatera Barat untuk mengikuti turnamen 

antar provinsi yang diselenggarakan di Medan tahun 2019. Berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan peneliti pada pertandingan MAN 2 Kota Padang melawan SMA 3 

Padang pada turnamen AXIS Nation Cup 2024. Hasilnya menjelaskan bahwa jumlah 

frekuensi shooting tim MAN 2 Kota Padang yaitu 25 percobaaan dalam satu 

pertandingan. Dengan percobaan shooting yang mengarah ke gawang berjumlah 8 

tembakan, sedangkan percobaan shooting yang tidak mengarah ke gawang berjumlah 

17 tembakan. Persentase rata-rata shooting mengarah ke gawang dari tim MAN 2 Kota 

Padang mencapai 32%, sedangkan presentase rata-rata shooting yang tidak mengarah 

ke gawang mencapai 68%.  
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Hal ini mengakibatkan tim MAN 2 Kota Padang mengalami kekalahan. 

Rendahnya persentase rata-rata shooting tim MAN 2 Kota Padang yang mengarah ke 

gawang disebabkan dengan beberapa masalah yang ditemukan peneliti yaitu bola yang 

di shooting masih banyak tidak mengarah ke gawang, kurang tepatnya pengenaan kaki 

pada bola, pandangan yang berfokus pada bola dan tidak melihat ke gawang, tumpuan 

kaki yang jauh dari bola. Melihat pentingnya ketepatan shooting dalam permainan 

futsal, maka solusi yang dapat diberikan yaitu dengan memberikan latihan permainan 

target dan latihan small-sided game. Peneliti memilih latihan permainan target dan 

small-sided game agar para pemain bisa memaksimalkan peluang yang didapatkan, 

sehingga dapat menciptakan gol yang banyak dan mendapatkan kemenangan. Selain itu 

bentuk latihan ini belum pernah diterapkan dalam proses latihan pemain MAN 2 Kota 

Padang. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen merupakan 

jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dampak suatu perlakuan terhadap 

variabel yang lain dalam situasi yang terkontrol (Ni Made Ratminingsih 2020). Pada 

penelitian ini menggunakan “ Two Group – Pre-test-Pots-test design”. Dua kelompok 

perlakuan dilibatkan, masing-masing diberikan jenis latihan yang berbeda yaitu latihan 

permainan target dan latihan small-sided game. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 

Kota Padang selama 16 kali pertemuan dengan frekuensi 3-4 kali seminggu. Adapun 

populasi adalah keseluruhan data dalam penelitian (Sulistiyowati 2017). Dengan 

pengertian di atas dalam penelitian ini populasi adalah semua siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler futsal di MAN 2 Kota Padang. Adapun sampel adalah bagian kecil dari 

sejumlah populasi yang menjadi fokus dalam penelitian (Sumilih, Pujiriyani, dan Jaya 

2025). Pada penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengambilan sampelnya adalah 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu atau kebutuhan dari penelitian (Lenaini 2021). Maka dipilih pemain inti dari 

futsal MAN 2 Padang yang sering mengikuti turnamen antar sekolah sebanyak 12 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketepatan shooting. Sebelum 

perlakuan diberikan seluruh peserta atau sampel menjalani pre-test, kemudian sampel 
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tadi akan dibagi ke dalam 2 kelompok dengan cara ordinal  pairing berdasarkan hasil 

dari skor pre-test. Dimana setiap pemain melakukan 10 tembakan ke gawang dan skor 

tertinggi dalam 2 kali kesempatan yang digunakan sebagai nilai akhir. Data analisis 

menggunakan uji normalitas sebagai syarat analisis statistik kemudia dilanjutkan uji t 

berpasangan untuk mengetahui perubahan dalam masing-masing kelompok, serta uji t 

independen untuk membandingkan efektivitas antara kedua jenis latihan (Sugiyono dan 

Noeraini 2019).  

 

HASIL 

1. Hasil Tes Awal (Pre-Test) Ketepatan Shooting Pemain Futsal MAN 2 Kota Padang 

Berdasarkan dengan mean (16,67), sd (2,160), varians (4,667), nilai 

maximum 20 dan nilai minimum analisa data pre-test pada kelompok 1, yaitu 

latihan permainan target memperoleh hasil 14. Sedangkan kelompok 2, yaitu latihan 

small-sided game memperoleh hasil dengan mean (16,33), sd (2,066), varians 

(4,267), nilai maximum 19 dan nilai minimum 14. 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Pretest Dengan Mengelompokkan Latihan Permainan 

Target (1) Dan Latihan Small-Sided Game (2) 

Kelompok mean sd varians maximum minimum 

Kel 1 16,67 2,160 4,667 20 14 

Kel 2 16,33 2,066 4,267 19 14 

 

Selanjutnya yaitu tabel distribusi frekuensi dari tes awal shooting pemain 

futsal MAN 2 Kota Padang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal Shooting Pemain Futsal 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas kemampuan shooting pemain futsal MAN 2 Kota 

Padang dari 12 orang, tidak ada pemain yang mencapai  pada berkategori sangat 

baik, dan kategori baik, kemudian ada pemain yang berada pada kategori cukup 

Jumlah nilai Frekuensi Persentase Kategori 

40-50 0 0% Sangat baik 

30-39 0 0% Baik 

20-29 1 8,33% Cukup 

10-19 11 91,67% Kurang 

0-9 0 0% Sangat kurang 

Jumlah 12 100%  
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sebanyak 1 orang (8,33%), kemudian ada pemain yang berada pada kategori kurang 

sebanyak 11 orang (91,67%), kemudian  tidak ada pemain yang berada pada 

kategori sangat kurang. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan pada histogram 

berikut : 

 
 

Gambar 1. Histogram Hasil Tes Awal (Pre-Test)  

 

2. Hasil tes akhir (post-test) ketepatan shooting pemain futsal MAN 2 Kota Padang 

Berikut deskripsi data pre-test pada kelompok 1, yaitu latihan permainan 

target memperoleh hasil dengan mean (25,33), sd (2,503), varians (6,267), nilai 

maximum 30 dan nilai minimum 23, sedangkan kelompok 2, yaitu latihan small-

sided game memperoleh hasil dengan mean (24,50), sd (2,429), varians (5,900), 

nilai maximum 28 dan nilai minimum 21. 

Tabel 3. Deskripsi data hasil post-test dengan metode latihan permainan target (1) dan 

latihan small-sided game (2) 

Kelompok mean sd varians maximum minimum 

Kel 1 25,33 2,503 6,267 30 23 

Kel 2  24,50 2,429 5,900 28 21 

 

Selanjutnya yaitu tabel distribusi frekuensi dari tes akhir shooting pemain 

futsal MAN 2 Kota Padang kelompok latihan permainan target dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Pemain Futsal Kelompok Permainan 

Target (1) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas bisa dilihat bahwa pada kelompok latihan 

permainan target yang terdiri dari 6 orang. Tidak ada pemain yang mencapai 

kategori sangat baik. Kemudian ada 1 pemain yang berada pada kategori baik, 

kemudian ada 5 pemain yang berada pada kategori cukup dan tidak ada pemain 

yang berada pada kategori kurang dan sangat kurang. Untuk lebih jelasnya dapat 

digambarkan pada histogram berikut : 

 
 

Gambar 2. Histogram Hasil Tes Akhir (Pos-Test)  Latihan Permainan Target 

 

Selanjutnya yaitu tabel distribusi frekuensi dari tes akhir shooting pemain 

futsal MAN 2 Kota Padang kelompok latihan small-sided game dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 
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Jumlah nilai Frekuensi Persentase Kategori 

40-50 0 0% Sangat baik 

30-39 1 16,67% Baik 

20-29 5 83,33% Cukup 

10-19 0 0 Kurang 

0-9 0 0% Sangat kurang 

Jumlah 6 100%  
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Pemain Futsal Kelompok Small-Sided 

Game (2) 

Berdasarkan tabel di atas bisa dilihat bahwa pada kelompok latihan small-

sided game yang terdiri dari 6 orang. Tidak ada pemain yang mencapai kategori 

sangat baik dan baik. Kemudian seluruh pemain yaitu 6 orang berada pada kategori 

cukup dan tidak ada pemain yang berada pada kategori kurang dan sangat kurang. 

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan pada histogram berikut:  

 
 

Gambar 3. Histogram Hasil Tes Akhir (Pos-Test)  Latihan Small-Sided Game 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, baik dari kelompok latihan permainan target(1) 

dan kelompok latihan small sided-game(2) sama-sama mengalami peningkatan 

ketepatan shooting. Latihan permainan target merupakan latihan dengan menembak 

bola dari jarak yang telah ditentukan ke sasaran (Lestari,Ni Kadek Yuni dan Laksmi 
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Jumlah nilai Frekuensi Persentase Kategori 

40-50 0 0% Sangat baik 

30-39 0 0% Baik 

20-29 6 100% Cukup 

10-19 0 0 Kurang 

0-9 0 0% Sangat kurang 

Jumlah 6 100%  
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2020). hal ini membuat pemain menjadi lebih fokus untuk mengarahkan bola ke 

sasaran. Latihan ini pun lebih mirip dengan tes yang diberikan peneliti. Walaupun 

sasarannya berubah-rubah tiap pertemuan dan juga melibatkan teknik lain seperti 

passing dan dribbling. 

Sedangkan latihan small-sided game merupakan latihan yang mirip dengan 

situasi pertandingan (Putra et al. 2022). Hal ini membuat pemain harus responsif dan 

cepat dalam mengambil keputusan untuk melakukan tembakan ke gawang. Pada latihan 

ini pelatih memberikan beberapa peraturan yang berbeda disetiap latihannya. Jadi 

pemain dalam kelompok latihan ini lebih mendapatkan pengalaman yang mirip seperti 

pertandingan. Dari penjelasan ini maka kita bisa melihat bahwa latihan permainan 

target sedikit lebih diuntungkan dengan tes yang dilakukan pada penelitian ini. 

Walaupun demikian latihan small side game lebih memiliki impact dalam situasi nyata 

atau saat pertandingan.  

Adapun keterbaruan dari penelitian ini adalah dengan menggabungkan dua 

metode latihan yaitu latihan permainan target dan latihan small-sided game dalam 

meningkatkan ketepatan shooting berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya 

yang hanya memakai dari salah satu metode latihan tersebut seperti pada penelitian 

(Wardana 2017) yang berjudul “pengaruh latihan permainan target dengan 

menggunakan kaki bagian dalam pemain futsal SSC Planet Sleman. Meskipun 

penelitian ini telah dilakukan dengan usaha yang semaksimal mungkin, peneliti 

menyadari bahwa masih terdapat sejumlah keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

hasil dari penelitian seperti, keterbatasan waktu, absensi pemain dan motivasi dari 

masing-masing pemain. hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan dalam 

memilih metode latihan untuk meningkatkan ketepatan shooting khususnya pada 

pelatihan futsal remaja. Jika banyak pemain tidak bisa mengikuti latihan seperti 

dijadwal, maka peneliti menggantinya denga hari berikutnya. Pada absensi peneliti 

memberikan maksimal 3 kali kepada sampel atau pemain MAN 2 Kota Padang. Dan 

pelatih selalu memberikan tambahan atau masukan serta evaluasi kepada pemain agar 

lebih bisa memperbaiki atau meningkatkan motivasi daripada pemain itu sendiri. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak adanya perbedaan pengaruh yang 

signifikan setelah diberikan perlakuan antara kelompok latihan permainan target dan 

kelompok latihan small-sided game. Hal ini bisa dilihat setalah posttest dilakukan 

memperoleh t hitung = 0,585 dan t tabel = 2,228, yaitu t hitung lebih kecil dari t tabel 

5%. Namun walaupun demikian, setelah melakukan persentase peningkatan ketepatan 

shooting pada kelompok permainan target mencapai 51,95%, sementara kelompok 

small-sided game sebesar 50,03%. Meskipun perbedaannya tidak besar, namun 

persentase peningkatan ini memberikan gambaran bahwa meskipun kedua metode ini 

memiliki efektivitas yang hampir sama, latihan permainan target sedikit lebih unggul 

dalam meningkatkan ketepatan shooting. 
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